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Abstract 
This study aimed to describe the implementation of the problem based learning model 
which could improve student’s learning outcomes on elasticity less onto class XI at SMA 
Negeri 6 Pontianak. The design of this study is a quasi-experimental (quasy experimental 
design) with Non Equivalent Control Group Design. The population used in this study 
was all of the students of SMA Negeri 6 Pontianak which consisted of four classes. The 
samples taken consisted of two classes. The sampling technique in this study was an 
intact group consisted of experimental group and control group with the total students of 
34 students. The data collection tool in this study was the pre-test and post-test which 
consisted of 7questions. The results of the study using the two-sample t-test assuming 
unequal variances obtained p value of 1.40409 x 10-12 from the significance level of 0.05 
(5%), which indicated that there were differences of improvement in student’s learning 
outcomes between students who used problem based learning model with students who 
used learning model that is often carried out by one of the physics teacher at the SMA 
Negeri 6 Pontianak. 




Pembelajaran fisika pada hakikatnya  
terdiri atas tiga komponen yaitu proses, 
produk, dan sikap. Fisika sebagai proses,  
karena merupakan suatu rangkaian kegiatan  
yang terstruktur dan sistematis yang dilakukan 
untuk menemukan konsep, prinsip  dan 
hukum tentang gejala alam. Fisika 
pembelajaran di sekolah sebagai sebuah 
produk karena terdiri dari sekumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta,  
konsep-konsep, prinsip dan hukum tentang 
gejala alam. Sedangkan fisika sebagai suatu 
sikap, karena diharapkan mampu 
mengembangkan karakter peserta didik  
(Himah, 2015). 
Tujuan mempelajari fisika sendiri adalah 
agar dapat membantu peserta didik untuk 
menguasai pengetahuan beserta konsep, 
prinsip, keterampilan dan sikap ilmiah 
(Permendiknas, 2006).   
Salah satu materi fisika yang 
pembelajarannya memuat tiga komponen 
tersebut dan yang dipelajari SMA adalah 
elastisitas. Dalam silabus kurikulum 2013 
mata pelajaran fisika dan berdasarkan 
kompetensi dasar pada materi elastisitas 
peserta didik diharapkan mampu menganalisis 
sifat elastisitas bahan yang ada pada 
kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, 
masalah yang paling banyak ditemukan 
adalah kemampuan peserta didik dalam 
penguasaan konsep fisika yang rendah, dilihat 
dari hasil belajar peserta didik yang masih di 
bawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). 
Hasil belajar yang rendah juga dilaporkan 
pada Programme for International Students 
Assessment (PISA)  yang menyatakan bahwa 
negara Indonesia berada pada posisi 9 
terendah. Rata-rata Organisation for 
Economic Co-operation and Development 
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(OECD) pada bidang sains sebesar 493, 
sedangkan Indonesia hanya memiliki rata-rata 
403 (OECD PISA, 2015). 
Hasil tersebut dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya kurang 
optimalnya seperti penggunaan model atau 
metode pembelajaran yang kurang tepat serta 
kebiasaan pembelajaran yang masih 
menitikberatkan pada guru bukan pada 
aktivitas peserta didik. Sehingga minat peserta 
didik dalam mengikuti pembelajaran masih 
sangat kurang. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan kualitas hasil belajar, para ahli 
pembelajaran telah menyarankan penggunaan 
paradigma pembelajaran yang konstruktivistik 
untuk kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Untuk itu pembelajaran fisika tidak semata-
mata mengajarkan konsep-konsep tetapi yang 
lebih penting adalah keterkaitan konsep-
konsep tadi dengan kenyataan keseharian 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Perubahan pandangan pembelajaran 
tersebut menyebabkan terjadinya perubahan 
fokus pembelajaran dari yang belajar berpusat 
pada guru ke belajar berpusat pada peserta 
didik. Kondisi belajar yang awalnya peserta 
didik hanya menerima materi dari guru, 
mencatat, dan menghafalkannya. Kemudian 
diubah menjadi berbagi pengetahuan, mencari 
dan menemukan pengetahuan yang dilakukan 
secara aktif sehingga terjadi peningkatan hasil  
belajar. Tujuan tersebut dapat terwujud 
apabila guru dapat menggunakan pendekatan, 
strategi, model, atau metode pembelajaran 
inovatif. Sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No 22 
tahun 2016 bahwa proses pembelajaran pada 
satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, serta 
dapat memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif (Permendikbud, 2016). 
Salah satu model pembelajaran yang memiliki 
kriteria di tersebut adalah model Problem 
Based Learning (PBL). 
Model PBL atau pembelajaran 
berdasarkan masalah merupakan suatu model 
pembelajaran yang didasarkan pada 
banyaknya permasalahan yang membutuhkan 
penyelidikan autentik, yaitu penyelidikan 
yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 
permasalahan yang nyata (Trianto, 2014: 62). 
Model PBL dapat membuat peserta didik 
belajar melalui upaya penyelesaian 
permasalahan dunia nyata secara terstruktur 
untuk mengkonstruksi pengetahuan yang 
dimilikinya. Bruner berpendapat bahwa, 
berusaha sendiri untuk mencari pemecahan 
masalah serta pengetahuan yang 
menyertainya, menghasilkan pengetahuan 
yang benar-benar bermakna. Karena dengan 
berusaha untuk mencari permasalahan secara 
mandiri akan memberikan suatu pengalaman 
konkret, dengan pengalaman yang bermakna 
tersebut dapat digunakan untuk memecahkan 
masalah yang sama (Dahar, 1988: 125). 
Pada dasarnya model PBL diawali 
dengan aktivitas peserta didik untuk 
menyelesaikan masalah nyata yang ditentukan 
atau disepakati. Proses penyelesaian masalah 
tersebut berimplikasi pada terbentuknya 
keterampilan peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah dan berfikir kritis 
serta sekaligus membentuk pengetahuan baru. 
Jadi, model PBL lebih memfokuskan pada 
masalah kehidupan nyata yang lebih 
bermakna bagi peserta didik (Trianto, 2014: 
66).  
Liu (2005: 2) menjelaskan bahwa model 
PBL dalam kurikulum pendidikan mempunyai 
karakteristik sebagai berikut:  
1) Pembelajaran berpusat pada peserta didik. 
Proses pembelajaran dalam model PBL lebih 
menitikberatkan kepada peserta didik sebagai 
seorang pembelajar. Oleh karena itu, model 
PBL didukung juga oleh teori konstruktivisme 
dimana peserta didik didorong untuk 
mengembangkan pengetahuannya sendiri. 2) 
Menggunakan masalah nyata. Masalah yang 
disajikan kepada peserta didik adalah masalah 
nyata sehingga peserta didik mampu dengan 
mudah memahami masalah tersebut serta 
dapat menerapkannya dalam kehidupan 
profesionalnya nanti. 3) Informasi baru 
didapatkan melalui pembelajaran mandiri. 
Dalam proses pemecahan masalah mungkin 
saja peserta didik belum mengetahui dan 
memahami semua pengetahuan prasyaratnya, 
sehingga peserta didik berusaha untuk 
mencari sendiri melalui sumbernya, baik dari 
buku atau informasi lainnya. 4) Proses belajar 
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menggunakan kelompok kecil. Agar terjadi 
interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam 
usaha membangun pengetahuan secara 
kolaboratif, maka model PBL dilaksanakan 
dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat 
menuntut pembagian tugas yang jelas dan 
penetapan tujuan yang jelas. 5) Guru sebagai 
fasilitator. Pada pelaksanaan model PBL, guru 
hanya berperan sebagai fasilitator. Namun, 
walaupun begitu guru harus selalu memantau 
perkembangan aktivitas peserta didik dan 
mendorong peserta didik agar mencapai target 
yang hendak dicapai. 
Penggunaan model PBL dirancang 
dengan beberapa tujuan, menurut Hmelo-
Silver (2004: 239-241) sebagai berikut: a) 
Mengonstuksi pengetahuan dasar. Peserta 
didik dilatih untuk mengintegrasi semua 
informasi yang dikumpulkan dari berbagai 
domain ilmu. Pengetahuan yang terintegrasi 
selanjutnya dapat diterapkan kedalam 
berbagai situasi dan kondisi. b) 
Mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah. Dalam mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah, termasuk didalamnya 
kemampuan metakognisi dan strategi 
penalaran. c) Mengembangkan sikap belajar 
mandiri. Dengan belajar mandiri, peserta 
didik dapat belajar secara otomatis. Menjadi 
kolaborator yang efektif. Maksudnya adalah 
peserta didik dilatih untuk menjadi anggota 
sebuah tim dan mengorganisasikannya secara 
efektif. e) Menjadi termotivasi dalam belajar. 
Peserta didik akan menjadi lebih termotivasi 
ketika diberikan pembelajaran yang bermakna 
dan dilibatkan sepenuhnya dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Sanjaya (2006: 218-220) menjelaskan 
bahwa proses pembelajaran model PBL 
mengikuti langkah-langkah yang terdiri dari 
menyadari masalah, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, menggumpulkan data, 
menguji hipotesis dan menentukan pilihan 
penyelesaian.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
eksperimen yang bearti suatu metode 
penelitian digunakan untuk mencari tahu 
pengaruh perlakuan tertentu dalam kondisi 
yang dikendalikan terhadap yang lain 
(Sugiyono, 2012: 109). Penelitian dilakukan 
pada dua kelompok peserta didik (kelompok 
eksperimen dan kelompok pembanding 
(kelompok kontrol). Metode eksperimen yang 
digunakan adalah quasi experimental design. 
Penelitian ini menggunakan desain rancangan  
nonequivalent control grup design. Kelas 
eksperimen pada penelitian ini menggunakan 
model PBL dan kelas kontrol (tidak 
menggunakan model PBL / model 
pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru 
mata pelajaran fisika, dengan kedua kelas 
tersebut tidak saling berhubungan. Populasi 
dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA 
SMA Negeri 6 Pontianak dan sampel yang 
digunakan yaitu kelas MIPA 1 dan MIPA 3 
SMA Negeri 6 Pontianak.  
Alat pengumpul data dalam penelitian ini 
menggunakan tes hasil belajar peserta didik 
pada ranah kognitif yang berbentuk uraian, 
dan dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada 
saat pretest dan posttest. Pretest diberikan 
sebelum perlakuan untuk mengetahui 
konsepsi awal sedangkan posttest diberikan 
setelah perlakuan untuk mengetahui konsepsi 
akhir peserta didik. 
Langkah-langkah penelitian ini ialah 
sebagai berikut:  
1) Tahap perencanaan, yang meliputi 
kegiatan menentukan sekolah, 
menghubungi pihak sekolah, 
melaksanakan pra-riset, melakukan studi 
literatur, menelaah kurikulum mengenai 
materi elastisitas, menentukan populasi 
dan sampel, membuat instrumen, 
melakukan validasi, melakukan revisi 
instrumen yang telah di validasi, 
melakukan uji coba soal tes dan 
menganalisis data hasil uji coba untuk 
mengetahui tingkat realibilitas pada 
instrument soal. 
2) Tahap pelaksanaan, yang meliputi kegiatan 
melakukan pretest untuk melihat 
kemampuan awal peserta didik, kemudian   
memberikan perlakuan dengan 
menerapkan model PBL   pada kelas 
eksperimen dan model yang biasa 
dilakukan oleh salah satu guru fisika SMA 
tersebut pada kelas kontrol, setelah 
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melakukan observasi selama proses 
pembelajaran, melakukan posttest. 
3) Tahap akhir, kegiatan pada tahap akhir ini 
meliputi kegiatan mengolah dan 
menganalisis data hasil pretest dan posttest 
peserta didik yang telah dilakukan pada 
kedua kelas tersebut. 
Prosedur pengolahan data pada penelitian 
ini meliputi (1) analisis tes untuk melihat hasil 
belajar peserta didik dan peningkatannya 
menggunakan N gain. (2) Untuk melihat 
signifikansi perbedaan hasil belajar peserta 
didik menggunakan uji statistik. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar  
Hasil belajar dalam penelitian ini 
merupakan suatu capaian yang mencakup 
beberapa aspek salah satunya aspek kognitif. 
Hasil belajar tercapai ketika peserta didik 
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran.  
 
a. Skor Tes Peserta Didik Pada Materi 
Elastisitas 
Hasil belajar peserta didik pada materi 
elastisitas dapat dilihat dari peningkatan skor 
rata-rata pretest dan posttest. Jika dilihat 
berdasarkan skor rata-rata peserta didik 
menjawab setiap soal ditunjukkan pada Tabel 
1.  
 
Tabel  1. Skor Rata-rata Tes Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Elastisitas 
Kelas 
Skor Rata-rata Setiap Soal Skor Rata-
rata 1 2 3 4 5 6 7 
Eksperimen 
Pretest 












18,2 7,79 6,65 9,56 7,4 7 6,91 
63,44 
Skor Maksimum 20 15 20 25 20 25 25 150 
Setelah dilakukan pembelajaran dengan 
menggunakan model PBL pada kelas 
eksperimen dan model yang biasa dilakukan 
salah satu guru fisika di SMAN 6 Pontianak 
pada kelas kontrol, rata-rata posttest kelas 
eksperimen sebesar 104,50 sedangkan skor 
rata-rata posttest pada kelas kontrol sebesar 
63,44, hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman peserta didik setelah mengikuti 
pembelajaran mengalami peningkatan, dan 
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 
kontrol. 
Untuk mengetahui peningkatan peserta 
didik dari kedua kelas dapat dilihat dari skor 
rata-rata n-gain yang dinormalisasikan       
(<g>).  
 
b. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik 
pada Materi Elastisitas 
Peningkatan hasil belajar peserta didik 
dapat dilihat dari skor rata-rata pretest dan 
postest, yang kemudian dari data tersebut 
dapat digunakan untuk mencari nilai n-gain 
nya. Uji tersebut dilakukan untuk melihat 
signifikansi penerapan kedua model yang 
diterapkan pada kelas eksperimen dan 
kontrol  terhadap peningkatan hasil belajar 
peserta didik. Rekapitulasi  skor rata-rata 
pretest, posttest dan <g> dapat dilihat pada 
Tabel 2. Berdasarkan data dari Tabel 2 
menunjukkan bahwa perolehan skor rata-
rata pretest peserta didik kelas kontrol dan 






Tabel 2. Rekapitulasi Skor Rata-rata pretest, posttest nilai N-Gain. 
Kelas Skor pretest Skor rata-rata posttest <g> Kategori <g> 
Eksperimen 36,26 104,50 0,59 Sedang 
Kontrol 36,02 63,44 0,22 Rendah 
Untuk mengetahui peningkatan peserta 
didik dari kedua kelas dapat dilihat dari skor 
rata-rata n-gain yang dinormalisasikan (<g>). 
Hasil n-gain yang dinormalisasi kelas 
eksperimen sebesar 0.59 dalam ketegori 
sedang, dan kelas kontrol sebesar 0.22 dalam 
kategori rendah. Dengan demikian persentase 
gain yang dinormalisasi <g> pada 
peningkatan hasil belajar peserta didik, kelas 
eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 
Persentase skor rata-rata pretest, posttest dan 
n-gain yang dinormalisasikan <g> kelas 
eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan 















Grafik 1. Skor Rata-Rata Pretest, Posttest, d, dan <g> Hasil Belajar 
 
2. Signifikansi Perbedaan Peningkatan 
Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi 
Elastisitas 
Signifikansi perbedaan peningkatan hasil 
belajar peserta didik antara kelas eksperimen 
dan kontrol dilakukan analisis terhadap data 
n-gain menggunakan uji statistik yang 
meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan 
uji t. 
a. Uji Statistik 
Dalam penelitian ini diperoleh data yang 
berdistribusi normal tetapi tidak homogen 
sehingga dilakukan uji hipotesis 
menggunakan uji-t two-sample assuming 
unequal variances. Hasil analisis uji-t data n-
gain kelas ekperimen dan kelas kontrol 
diperoleh peluang P atau signifikansi yang 
dihasilkan kedua sampel sebesar 1.40409 x 
10-12 < 0.05 maka terdapat perbedaan yang 
signifikan, karena lebih kecil dari 0.05 = 5 % 
sehingga H0 ditolak Ha diterima, artinya 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara peserta didik yang diajar 
menggunakan model PBL dengan model yang 
biasa dilakukan oleh salah satu guru fisika di 
SMA Negeri 6 Pontianak. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini membahas tentang 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
berdasarkan aspek kognitif dengan 
menganalisis tes uraian berupa pretest dan 
posttest.  
Berdasarkan hasil analisis data pretest 
kemampuan awal peserta didik tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada materi 
elastisitas antara peserta didik kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki 
kemampuan yang sama dikarenakan materi 
belum pernah disampaikan kepada peserta 
didik. Hal ini memenuhi karakteristik 
penelitian eksperimen yang di kemukakan 
Russefendi (1998), bahwa kesamaan subyek 
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penelitian dalam kelompok-kelompok yang 
berbeda diperlukan, agar hasil yang diperoleh 
kelompok berbeda bukan disebabkan karena 
tidak ekuivalennya kelompok-kelompok 
tersebut, tetapi karena adanya perlakuan yang 
berbeda.  
Peningkatan hasil belajar peserta didik 
diperoleh berdasarkan skor rata-rata n-gain 
hasil perhitungan rata-rata <g> kedua kelas 
sama- sama mengalami peningkatan dengan 
<g> kelas eksperimen diperoleh hasil 0.59 
dalam kategori sedang, dan kelas kontrol 
sebesar 0.22 dalam kategori rendah. Dilihat 
dari analisis n-gain yang didapat kelas 
eksperimen peningkatannya lebih tinggi dari 
kelas kontrol, hal tersebut disebabkan materi 
elastisitas yang diajarkan pada kelas 
eksperimen menggunakan suatu permasalahan 
yang diselesaikan melalui percobaaan 
sederhana, gunanya untuk menemukan konsep 
yang berkaitan dengan keelastisitasan benda. 
Hal ini merupakan salah satu kelebihan model 
PBL yaitu peserta didik lebih memahami 
konsep yang diajarkan lantaran peserta 
didiklah yang menemukan konsep tersebut.  
Sejalan dengan pendapat Trianto (2014: 
64) bahwa pengalaman peserta didik yang 
diperoleh dari lingkungan akan menjadikan 
kepadanya bahan dan materi guna 
memperoleh pengertian serta bisa dijadikan 
pedoman dan tujuan belajarnya sehingga apa 
yang peserta didik dapat berguna untuk masa 
selanjutnya. Selain itu menurut Arsyad dalam 
(Suryanto, 2010) kualitas hasil belajar dapat 
ditingkatkan apabila integrasi dengan 
pembelajaran dapat dikaitkan dengan 
pengetahuan kontekstual yang terstruktur 
dengan baik, spesifik dan jelas.  
Peningkatan hasil belajar peserta didik 
pada kelas eksperimen memenuhi 
karakteristik model PBL. PBL merupakan 
model pembelajaran yang menuntut peserta 
didik untuk melakukan pemecahan masalah 
yang nyata, dalam hal ini masalah berupa 
sebuah simulasi yang peserta didik peragakan, 
dengan cara digali informasi sebanyak-
banyaknya kemudian dianalisis sehingga 
ditemukan solusi dari permasalahan tersebut. 
Peserta didik diharapkan menjadi individu 
yang berwawasan luas dan mampu 
menghubungkan teori dengan fakta yang ada 
di lingkungan sekitar.  
 Signifikansi perbedaan hasil belajar 
peserta didik pada materi elastisitas 
memperoleh hasil perhitungan melalui <g>, 
hasil belajar pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini 
diperkuat oleh hasil pengujian perbedaan rata-
rata nilai gain terhadap peningkatan hasil 
belajar peserta didik kelas ekperimen dan 
kelas kontrol dengan menggunakan uji-t 
diperoleh peluang P atau signifikan lebih kecil  
dari 0.05 = 5 % (1.40409 x 10-12 < 0.05) 
sehingga H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar peserta didik diajar 
menggunakan model PBL dan model yang 
biasa dilakukan oleh salah satu guru fisika di 
SMA Negeri 6 Pontianak. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa model PBL dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
Perbedaan peningkatan yang signifikan 
ini disebabkan karena pada saat proses 
pembelajaran materi elastisitas peserta didik 
secara aktif terlibat dalam pembelajaran 
menggunakan model PBL. Langkah 
pembelajaran model PBL untuk meningkatkan 
hasil belajar yaitu menyadari adanya masalah, 
menentukan permasalahan yang akan dikaji, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data 
untuk mencari pembenaran, menguji diterima 
atau ditolaknya hipotesis yang mereka ajukan 
serta menentukan pilihan penylesaian 
pemecahan masalah. Sejalan dengan 
penelitian Fauzan (2017), bahwa model PBL 
membuat peserta didik mampu 
mengidentifikasi masalah, menemukan 
hubungan sebab akibat serta menerapkan 
konsep yang sesuai dengan masalah. Proses 
ini di lakukan peserta didik melalui diskusi 
sehingga dapat menyampaikan pendapat dan 
gagasan dalam kelompoknya serta  proses 
pembelajaran semakin bermakna. Pada setiap 
tahap, guru bertindak sebagai fasilitator dan 
peserta didik secara mandiri mengikuti 
pembelajaran menggunakan model PBL. 
Peningkatan hasil belajar menggunakan 
model PBL juga didukung oleh hasil 
penelitian Kharida dkk. (2009), bahwa 
penerapan model PBL membantu peserta 
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didik memecahkan permasalahan secara 
realistik. Peningkatan kualitas proses 
pembelajaran melalui model PBL mampu 
meningkatkan interaksi maupun proses 
kognitif, yang berujung pada meningkatnya 
pemahaman konsep peserta didik.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum penerapan model PBL  
dapat meningkatan hasil belajar pererta didik 
pada materi elastisitas di SMA Negeri 6 
Pontianak. Secara khusus, simpulan penelitian 
ini yaitu: Pertama, hasil belajar peserta didik 
pada kelas SMA Negeri 6 Pontianak pada 
materi elastisitas yang diajarkan 
menggunakan model PBL yaitu sebesar 
104,50 serta  pada peserta didik yang diajar 
dengan model yang biasa dilakukan oleh salah 
satu guru fisika di SMA Negeri 6 Pontianak 
mendapatkan hasil sebesar 63,44, hal tersebut 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen hasil 
belajarnya lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Dan dilihat dari segi peningkatannya 
peserta didik pada kelas eksperimen sebesar 
0,59 dalam kategori sedang dan pada kelas 
kontrol 0.22 yang termasuk dalam kategori 
rendah, hal tersebut dilihat dari rata-rata nilai 
N-gain yang diperoleh. Kedua, perbedaan 
hasil belajar peserta didik menggunakan 
model PBL dengan model yang biasa 
dilakukan oleh salah satu guru fisika di SMA 
Negeri 6 Pontianak mendapatkan hasil P 
Value sebesar 1.40409 x 10-12 < 0.05 diuji 
melalui Uji t-test, sehingga terdapat perbedaan 
yang signifikan antara peserta didik yang 
belajar menggunakan model PBL dengan 
model yang biasa dilakukan oleh salah satu 
guru fisika di SMA Negeri 6 Pontianak. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka 
peneliti memberikan saran agar diharapkan 
pembelajaran dengan model PBL dilakukan 
secara berkelanjutan dan lebih dikembangkan 
lagi dengan variasi yang baru, agar 
menjadikan pembelajaran fisika berpusat pada 
peserta didik dan guru sebagai fasilitatornya. 
Kemudian diharapkan untuk mengadakan 
penelitian penggolongan tingkat kemampuan 
peserta didik, agar mengetahui apakah model 
PBL dapat diterapkan pada semua tingkatan 
kemampuan peserta didik dan di sekolah yang 
berbeda-beda. Selain itu variabel yang akan 
diteliti tidak hanya hasil belajar saja tetapi 
seperti kemampuan dan keterampilan-
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